7. Th. V, Desember 1596

iy
7

; AN
71 Rl | 5 7 &
PTK-Menyongsong Pasar Bebas
A Ty e ‘ -
mum yang Diperlukan untuk Melaksanakan

Tugas di Industri Otomotif |
72 % X \

ZRv TN
\, -IS‘t‘)Bantu-\‘ injauan Jabatan'

| ‘I'r.]dl‘iétri Nlanufactur \
elﬁgj Lembaﬁa T

n'Peman

Scanned with CamScanner



JURNAL PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN

FPTK IKIP YOG YAKARTA

PENANGGUNGJAWAB : Dekan FPTK IKIP Yogyakarta
KETUA REDAKSI.  : Drs. Sarhirun, M.Ed.,Ph.D.

ANGGOTA REDAKSI

: 1
2
3
4
S
6
7
8

SEKRETARIAT
. Drs
. Drs

N BN -

PRODUKSI/DISTRIBUTOR:

1. Drs.
2. Drs.
3. Drs.

. Drs.

Yangat

. Drs. Sukamto, M.Sc.,Ph.D.

. Drs. Slamet PH, MA,M.Ed.,MLHR; M:A.;Ph.D.
. Drs. Djemari Mardapi, M.Pd.,Ph:D.

. Dr. Sugiyono, M.Pd.

. Drs. Suyuanto, M.A.,Ph.D.

. Drs. Sunarto, M.A.,M.Sc.,Ph.D.

. Dra. Yuswati

. Ir. Effendie Tanumihardja , SU

. Dr. 1. Husaini Usman, M.Pd.

. Herminarto Sofyan, M.Pd.
. H. Muoch, Alip, M.A.

. Drs. Satungpgalno, M.Pd.

Apgus Budiman, M.Pd.

. Dra. Sukaptinah

Drs. Endy Fahmi

Sirod Hantoro, M.S.1LE.
Subardjono, Dip.LR, M.Pd.

1

Scanned with CamScanner



Daftar Isi
SaMbBULAN DBRAN. . . .0 v ve s v s iren et o b it neioeenanrsrereonsernnens,. i

Pengembangan Kuantitas FPTK Menyongsong Pasar Bebas. .. .......... . . . 1
Oleh : Husaini Usman

Profil Kemampuan Umum Yang Diperlakukan Untuk Melaksanakan Tugas di

Industri Otomotif . ... ..
Oleh : Suhartanto

Keahlian Desain Alat Bantu Tinjauan Jabatan di Industri Manufactur .........
Oleh : Muhamad Bruri Triyono

Strategi Pembelajaran Alternatif Bagi Lembaga Pendidikan Komputer. . . ... ...
Oleh : Sunaryo Sunarto

Peranan Wanita Karier Dalam Implementasi Bidang Pendidikan dan

s e oL N T T T I T e
Oleh : Yuriani

Eksperimen Pengiriman Sinyal Televisi Dengan Pemancar TV dan CCTV Serta

Pemanfaatannya Dalam Pendidikan . . ............ .. ... ... ... L.
Oleh : Herman Dwi Suryono

Komponen Logika Terprogram Pal Sebagai Dekoder Alamat................
Oleh : Masduki Zakariyah

Dasar Sistem PenginderaanJauh . ...
Oleh : Pramudi Utomo

Scanned with CamScanner



SAMEUTAN DERAN

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha
Esa yang telah memberi petunjuk !

X =
Jurnal ini dapat diterbitkan. Sesuai dengan saran dari

pembaca pada edisi kali ini dan seterusnya porsi untuk
bidang pendidikan teknolcgi dan kejuruan 70 % dan sisanya
untuk masalah-masalah yang terkait dengan bidang teknolo-

gi.

Berbagai upaya dalam rangka peningkatan kemampuan
sumber daya manusia terus dilakukan. Bagi tenaga edukatif
di perguruan tinggi, pengembangan pola pemikiran kritis,
obyektif perlu dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan pe-
nelitian. Oleh karena itu beberapa tulisan dari hasil pe-
nelitian, serta pemikiran bidang teknologi disajikan da-
lam jurnal ini.

Dewan redaksi telah berusaha untuk dapat terbit tepat
waktu, namun karena lambatnya proses pemasukan tulisan-
tulisan yang berbobot dan mempunyai nilai strategis, se-
hingga untuk terbitan edisi ini mengalami kelambatan. Oleh
karena itu untuk mempercepat proses penerbitan edisi yang
akan datang sangat diharapkan sumbangan tulisan dari para
pembaca, karena pengembangan isi jurnal ini sangat tergan-
tung pada para pembaca dan penulis.

pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih
kepada para penulis, pembaca, pelanggan, dan dewan redaksi

telah berusaha untuk memperoleh tulisan yang berbobot
a memberi masukan kepada para penulis terhadap kesem-

yang

sert
purnaan tulisannya. Sumbangan dalam bentuk tulisan maupun
langganan secara rutin sangat diharapkan. Akhirnya mohon

maaf apabila ada kekurangannya.

i Herminarto Sofyan
Nip. 130681037

Scanned with CamScanner



No. 07 Th. V Desember 1996

P ;(I(J)I\S‘IPON EN LOGIKA TERPROGRAM :
EBAGAI DEKODER ALAMAT

Oleh : Masduki Zakariyah

Abstrak
Programmable Array . .
gram @mmm;:ble L5 1_'2%0 (?Aleempakan keluarga dari komponen logika terpro-
"PAL fungsi rangkaian dagl g d?w:ﬁs = PLD), dengan interkoneksi antar elemen di dalam
tuan seperangkat Unive rsglaP' realisasikan. Interkoneksi dapat berlangsung dengan ban-
aman di dalam dia al Programmer & Tester yang dapat memutushubungkan peng-
gram internal PAL, hal ini tentu saja terlebih dahulu harus melalui

aturan perancangan PAL.

ﬂﬁy%etgﬂim dalam kajian ini adalah rangkaian dekoder alamat dengan 7 macam
i il amat ini membutuhkan 21 buah komponen standar, dengan fungsi
ragam ko Jon m;?&gmakan kOm_porlen PAL hanya membutuhkan 1 buah. Berbagai’

Bebex;nl; kcn masing-masing mempunyai spesifikasi teknis tersendiri. :
Kiaidtar P eun_ggu]an penggunaan komponen PAL dibandingkan dengan komponen -

, antara lain : kepadatan rangkaian per.satuan luas, fungsi rangkaian dapat

berubah sesuai dengan keinginan pemakai sepanjang tidak melebihi kemampuan rancang -
dalam diagram internalnya, dan dapat diprogram.

Pendahuluan

Rangkaian terintegrasi untuk aplikasi khusus
yang dapat diprogram merupakan chip yang di-
rancang untuk memenuhi fungsi tertentu.
Rangkaian terintegrasi jenis ini umumnya diran-
cang dengan metoda semi-custon atau Sfull- cus-
tom, dan sering disebut dengan custom ASICs.
Custom ASICs mempunyai keunggulan ter-
tentu, antara lain (Soegijardjo
: kepadatan komponen per chip dan kincrja yang
tinggi, kekhususan/kerahasiaan pada tingkat
chip, kebutuhan daya lebih rendah, serta
memiliki kehandalan yang tinggi.

Berdasarkan sifat pemrogramannya, rang-
kaian terintegrasi yang dapat diprogram dapat
dibadaloan kedalam dua kelompok, yaita Soft
ware Programmable Devices (SPD) dan Hard-
ware Programmable Devices (HPD). Perbedaan

antara SPD dan HPD terletak pada sifat pemro-

gramannya. ) :
A Logic (PAL) yang
Programmable Array sika terpro-

lo
merupakan keluarga komponen ;
gramptermasuk dalam kategon HPD, rl:ll gll(:.tl
karena interkonekst elemen-elemen P

keras di dalamnya dapat diprogram. -

Berbeda dengan PLD; sua™ rgngl;lala_n ol
tegrasi standar telah diproduks! .d am eratif
yang lebih besar dengan teknologi yang

Soegijoko, 1992) .

mapan, sehingga mempunyai harga satuan yang
relatif rendah Rangkaian terintegrasi standar
mempunyai fleksibilitas perancangan. Penggu-
naan rangkaian terintegrasi jenis ini dalam ber-
bagai macam sistem, mempunyai kekhususan
terletak pada tingkat papan rangkaian tercetak.
Akan tetapi penggunaan rang-kaian terintegrasi
standar ini mengakibatkan kepadatan komponen
per chip lebih rendah, daya listrik yang diper-
lukan lebih besar, dan tingkat kekhususan yang
lebih rendah pula.

Dengan melihat perbedaan pada tingkat
kepadatan komponen dan kinerja, serta penggu-
naan daya listrik dan tingkat kekhususan/kera-
hasiaan rancangan, maka upaya mengung-
kapkan penyederhanaan komponen dengan
‘menggunakan IC PAL, dalam konteks penye-
derhanaan rangkaian dekoder alamat pada kartu
antar muka, menarik untuk dikaji.

ngkaian Terintegrasi
IC digital ditinjau dan
diagram 1 di

Penglompokan Ra
Secara umum
fungsinya, dikelompokkan seperti

bawah ini.
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R_angkaian Terintegrasi

Standard ' Prograseable
{Inverter, AND gate,
OR gate, EXOR, dlsh,) l
_ SBf;#ﬁ:_!?E" Programsable Devices Hardware Prograasable Devices
.- (4P PP, PIT, dlsb.) (FAL, PROM, AL, FPEA, dlsb.)

Gambar 1. Diagram Penglompokan IC
Gambar 2 berikut ini menunjukkan suatt macam gerbang logika, yaitu : AND dan OR;
diagram blok fungsi kombinasi. Setiap fungsi ~ dengan anggapan bahwa masukan memiliki dua
kombinasi dapat dinyatakan oleh Sums of Prod-  variabel yaitu bentuk normal dan komplemen.
uct (SOP) dari persamaan Boole dan diimple-  Bila tidak terpenuhi, tentu saja dibutuhkan lo-
mentasikan dengan hanya menggunakan dua gika lain, yaitu gerbang Inverter.

X —>  ——— Zl = fl(xl sX9, ... xn)
Xz —>{Combing~ —_—> 22 = fz(xl,XZ, 6w X.n)
5 tional - |
Input - . B : \ - Out
:  |Logic : : : put
X, —|Circuit {—» Zn = 'fn(xl,xz, e Xp)

Gambar 2. Diagram Blok Rangkaian Kambinasr'

Pada gambar 3 berikut ditunjukkan bentuk yang disimpan pada sel memori dari rangkaian
umum dari rangkaian sekuensial yang menggu-  sekuensial. Sel memori tersebut dapat diimple-
nakan clock, keluarannya merupakan fungsi dari mentasikan  dengan - menggunakan flip-flop

masukan sekarang dan masukan sebelumnya. jenis-D.
Masukan sebelumnya dinyatakan oleh bit-bit 7

r_xl L erny ..........._,..Ij = fltxlgxz', “en !n, yl’ Yz, e Yn} .
X3 ——|Cogbina-}———sn 12 = f?“l’*?’ e Xny Yis Yoy e Yn)
Hasuk HL tional H ; ‘ - Keluaran
. an ¢ 8~ fLogic : ] ;
Ky e CArCUit fo Ty = FplXyakos e Xpy Y1y Y vee yy)
B " g S
Regis ¥l e
ter | L Register _
& : Hasukan .
KE::‘F ¥ : Gambar 3. Diagram Blok Rangkaian Sekuensial
= ¥n e J
46
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Dengan demikian setiap clock dari rangkaian

sckuensial dapat juga diimplementasikan de-

ngan menggunakan gerbang logika AND dan
OR seperti pada rangkaian kombinasi ditambah
dengan flip-flop jenis D.

Ditinjau dari diagram intcmalnya, jenis PLD
dibagi dalam bagian, yaitu: OR dapat diprogram

No. 07 Th. V Desember 1996

dan AND tidak dapat diprogram, AND dapat
diprogram OR tidak dapat diprogram, serta
AND dan OR dapat diprogram. Pada umumnya
ketiga jenis komponen logika terprogram terse-
but digambarkan scperti pada gambar 4.

i%

ORoooRORR000 - |

PYY

. ] L] ©

_.G

Gambar 4.a. Fixed AND, Programmable OR

FPAL
£ Imd D116 Procucte OR" AFFAY

GUOCHAMUARLE)

Gambar 4.b. Programmable AND, Fixed OR

4 in~4 Out—15 Products. “OR* ARRAY

Ak M

b
M MM M

PAL
>

O90R000000000000

d
:

B & 4 b
Gambar 4.c. Progr&mmable AND, Programable OR
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Operasi Logika Dasar Boole

. Operasi-operasi logika dasar dalam aljabar.

Boole pada dasamya adalah : pcn}umlahan lo-
gika atau operasi OR, perkalian logika atau ope-
rasi AND, dan komplementasi logika atau
operasi NOT. Disamping ketiga operasi logika
tersebut, terdapat kombinasi antar ketiganya

No. .07 Th. Vv Desember 1996
A e

gister dengan umpanbalik, keluaran  XOR,

keluaran komplementer. _ o
Pada gambar 5 diperlihatkan ilustrasi dari

diagram PAL yang mempunyai satu keluaran
dan dua masukan. Secara umum persamaan lo-

gika menjadi :

I, 45—

=1 } Keluaran

past _‘_L_\\__ﬂ__ .

T

_3__—}- ----- g

Gambar 5. Diagram log:l\a PAL 2 mamkan dan ] Lehgaran

yang antara lain, menghasilkan jenis opcrasi
baru, yaitu : gabungan antara operasi OR dan
NOT menjadi gerbang NOR, dan gabungan an-
tara operasi AND dan NOT menjadi gerbang
NAND.

Dekoder alamat yang dibuat dengan meng-
gunakan IC Standar (fixed) pada hakckatnya
merupakan realisasi dari implementasi operasi-
operasi logika. Dalam kajian ini operasi logika
yang digunakan adalah gerbang NAND dengan
8 masukan dan 1 keluaran, gerbang AND de-
ngan 2 masukan dan 1 keluaran, dan komple-
mentasi logika.

Programmable Array Logic (PAL)

Scperti pada gambar 4 struktur PAL ter-
masuk pada bagian AND dapat diprogram dan
OR tidak dapat diprogram. Pada dasamya PAL
dapat mengimplementasikan SOP  dengan
menggunakan array AND yang dapat dipro-
gram dan keluarannya merupakan masukan bagi
array OR. Karena SOP dapat menyatakan selu-
ruh fungsi alih dari persamaan Boolean, maka
penggunaan PAL hanya dibatasi oleh sejumlah
terminal yang terdapat pada array AND. - OR
pada IC PAL itu sendiri. Sedangkan keluaran
dan PAL mempunyai beberapa konfigurasi :
kombinasi, I/O dapat diprogram, keluaran Re-

AND l = I] Iz sedangkan AND 2 =1 . I
schingga keluarannya ‘menjadi :

Keluaran=AND 1+ AND 2=(1; . L) + (01
1)

Pada masing-masing susunan AND-OR ter-
dapat pengaman, PAL yang belum diprogram
scluruh pengamannya masih terhubung. Penga-
man putus f = 0 dan pengaman terhubung f= 1,

scdangkan tanda (x) menunjukkan pengaman
dalam kondisi terhubung.

Pembahasan

Dekoder Alamat dengan Menggunakan IC
Standar dan PAL _

Perancangan PAL dilakukan terlebih dahulu
dengan mempertimbangkan bcberapa langkah,
antara lain :

Menentukan keluaran (aktlf rendah atau aktif
tinggi), -

Menentukan™ Jumlah keluaran dan jumlah
masukan, Memlllh Jjenis PAL yang-sesuai de-
ngan kebutuha, ‘Substitusi pergamaan logika
atau fungsi alih rangkaian dalam bentuk persa-
maan qule ke diagram intemal PAL. Di bawah
ini dltunj}lkka__n spesifikasi teknis IC PAL.

4R\
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Number of Registsre& Output
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(or tatal eutputs if nan registered)
Butput Type :

—Speed/ Paver Version- !
No Symbol = 33 ns

H = Active High
= Active Low
C = Conplemantary
f = Registered
1 = Exlusive-0f Registered
_ P = Programnable Polarity
Nuaber of Array Insuts

A =125 ns
A2 = 35 ns, half power | Lateral
B =15 ns, Fuse

B2 = 25 ns, half pawer

D =10 ns } Vertikal Fuse
— Package Type :
N = 20-Pin Plastic PIP
J = 20-Pin Ceramic DIP

Programeable Array Logic

Carrier Family

|

Y = 20-Pin Lead Plastic Chip

Temperature Range @
C = Copmercial {0°C to +70°C)
M = Hilitary (-55°'C to +123°C)

PAL 156 R 8 DNC

Sebagai ilustrasi rangkaian dekoder alamat
dengan menggunakan IC PAL ditunjukkan se-
perti pada gambar 6. Secara fisik dari diagram
internal pada gambar 6 komponen PAL yang
digunakan dalam kemasan dual in line (DIL) 20
pin, schingga dimungkinkan tidak hanya berisi
sebuah dekoder alamat saja melainkan dapat
pula dikembangkan lebih dari sebuah dekoder
alamat untuk sebuah komponen PAL. Tentu
saja hal ini tergantung pula pada jenis kompo-
nen PAL yang digunakan.

Jika menggunakan komponen standar de-
ngan kemasan DIL 14 pin untuk sebuah dckoder
alamat membutuhkan paling tidak 2 buah kom-
ponen atau lebih. Scrta tingkat kesulitan pada
implementasi di atas PCB juga menjadi bahan
pertimbangan tersendiri.

Disamping itu perbedaan kinerja antara de-

koder alamat dengan menggunakan IC PAL dan
IC Standar juga dipengaruhi waktu tunda pada
sinyal/pulsa keluaran yang dihasilkan antar
keduanya. > ;

Walaupun tingkat kepadatan komponen ber-
beda antara dekoder alamat dengan menggu-
nakan IC standar dan IC PAL, namun keduanya
mempunyai kesamaan keluaran jika dirancang
untuk rangkaian dekoder alamat. Kesamaan
tersebut terletak pada keluaran rangkaian yang
akan memberikan sinyal rendah kalau diberi
variasi masuk-an logika.

Sebagai gambaran -dalam diagram intemal
PAL 16L8 (gambar 6) terdapat 32 masukan
yang dimulai dari 0 sampai dengan 31, dan se-

jumlah 8 x 8 nomor sel, yang berarti terdapat
product line cell numbers sejumlah 2048. Ang-
ka tersebut menunjukkan jumlah pengaman in-
ternal yang dapat diputushubungkan.
Perancangan dekoder alamat pada dasamya
untuk memperoleh keluaran logika, dalam kasus
ini keluaran logika yang diharapkan adalah lo-
gika rendah. Dengan demikian perancangan
dekoder alamat dengan menggunakan kompo-
nen standar keluarannya akan berlogika rendah.

Secara lengkap konfigurasi alamat terdapat
dalam lampiran 1.

Tingkat Kepadatan IC PAL dengan IC
Standar

Tabel 1 menunjukkan bahwa untuk masing-
masing dekoder alamat jika menggunakan IC
standar memakai 3 buah IC dengan jumlah pin
42, schingga untuk ketujuh dekoder alamat
membutuhkan 21 buah IC standar dengan 294
pin. Dengan demikian tingkat kepadatan
rangkaian per satuan luas sangat tinggi dan flek-
sibilitas rancangan menjadi rendah. :

Jika menggunakan IC PAL 16L8 hanya
menggunakan 1 buah dengan jumlah pin 20. Se-
hingga tingkat kepadatan rangkaian per satuan
luas menjadi rendah yang pada gilirannya flek-
sibilitas rancangan menjadi optimal.

Rancangan dengan menggunakan komponen
PAL membutuhkan alat bantu pemrograman.
Tingkat keberhasilan rancangan- sangat diten-
tukan oleh tingkat keberhasilan pemrograman.

49
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20-Pin Medium PAL Family

1
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e S Y

Logic Diagram--PAL16L8

l
‘—PIN NUWBERS IKPUT LINE PiN "”“BE,RS |
A [~ PRODUCT LINE FiRST CELL NUMBERS HUUJH[ES CEC-zo
02 46 8101214 1618 2022 24 26 28 30 ~— ,
VI3 [S17 19100 I3[ VIS |20(23 12527 126131 .
60— = ADEC 1 |
64 ; —taa ';
128 i
192389 H2A
224 —4 4 T—‘ )
25657 ADEC 2
520 &c P
38433 3
“B&BU ; --T R 26
As—T3 X
S12¢r; - ADEC 3
s76388 i
§405y 1
.04”: : Hz2cC
A i—Pg— <
758 peC
8325% ; : ‘“15 4
39622 s ’
‘350”: = ' H2D ‘
T L
1624, 5
e 3 iz
19 =
1:?3"“ I Lghes HaE
e rssmran ¥
Ag q AL R
:gfﬂ’lg;z ADECE
1378 SSRGS
1408
1220
LB r =3ese d HF
A L
3332:553
1554}?3; SRR
1728, 555
i
Ae T |
1792, 5797 c ADEC 7
1356
13201328 = 12
19 o e T ‘ HyC |
Wi <X _— )
olzl «igl ¢hol1zhal 16lal 20l22] 24lael 28l50 AEM .
fomree MR B BV A A6 S TR ST LAY R T o T .
LTI ey

Rangkaian Dekoder Alamat

Gambar 6.
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dengan Menggunakan Komponen PAL
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Alat bantu perancangan PAL terscbut antara

jain dapat menggunakan Universal Programmer
& Tester dan Hi Lo System,

Tabel ]
Tingkat Kepadatan IC PAL dan Standar
untuk Fungsi Dekoder Alamat

No. 07 Th. V Desember 1996

ngan 20 pin. Sedangkan jika menggunakan

komponen standar, untuk fungsi rangkaian yang

sama dengan implcmentasi rangkaian pada
komponen PAL, mcmbutuhkan 21
buah komponen standar yang masing-
masing terdiri atas 14 pin.

Jenis IC Fungsi Jumlah
IC Total IC_| PIN (Kaki) | Total PIN
ADDEC 1 | 3 buah 3x14=42 Daftar Pustaka
ADDEC2 | 3 buah _ .
ADDEC3 | 3 buah ; x14-a Burfee Thomas C., 1985, Digital Compu-
ip=m ter Funda mentals, 6th ed., New
e | AppEee | S L WSa|lmE) 2 York : Mc Graw-hill ~Book
(Fixed) | ADDECS | 3 bush 3Ix14=42 0
ADDEC6 | 3 buah i e Company.
ADDEC7 | 3 buah -
ADDEC 1 | 1/8 buah s HI-LO SYSTEM, 1992, User Manual
ADDEC 2 | 1/8 buah ALL-03A PC-Based UNIVERSAL
ADDEC3 | 1/8buah Programmer and Tester., HI-LO
PAL 16 L8 | ADDEC 4 | 1/8 buah 1 20 a0 SYSTEM CO.,LTD.
AUEEESS | isibann Moris Mano, 1984, Digital Design, New
ADDEGE( Retboa Jersey : Prentice-Hall Inc.
ADDEC 7 | 1/8 buah "
Reka Rio Sumirato, 1982, Fisika dan
Teknologi Semikonduktor, Jakarta :
Beberapa Keuntungan PAL ~Pradnya Parainita.

Olch karena sifatnya yang dapat diprogram,
maka dimungkinkan untuk : mcrubah fungsi
rangkaian dengan jenis PAL yang sama, relatif
mengurangi jumlah IC standar, relatif mudah
diprogram, PAL mempunyai kecepatan yang
tinggi dengan waktu tunda propagasi tidak lebih
dari 25 nS untuk jenis A dan untuk seri D mak-

simum 10 nS, dengan menggunakan PAL tidak Tex

hanya dapat mengganti komponen logika pada
umumnya melainkan juga dapat melakukan op-
timasi perancangan untuk produk baru, menghe-
mat biaya perancangan.

Kesimpulan

Hasil kajian menunjukkan bahwa dekoder
alamat yang dibangun dengan menggunakan
komponen standar dan komponen PAL mem-
punyai keluaran yang sama. Hal ini terjadi oleh
karena secara umum dalam rancangan suatu
rangkaian clcktronika scbagai fungsi tertentu
dapat mempunyai kesamaan keluaran, walaupun
untuk menuju keluaran yang sama proses yang

dilalui bervariasi.
Tingkat  kepadatan 'k-omponen pada
tangkaian dekoder- alamat jika menggunakan
tu buah de-

kUrnponen PAL membutuhkan sa
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